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PENGARUH GONADOTROPHIN RELEASING HORMONE (GnRH)
TERHADAP KADAR HORMONE TESTOSTERONE PADA
SAPI JANTAN KEDAH KELANTAN

Abstrak

Data penelitian ini diperoleh dari 21 sapijantan Kedah
Kelantan (KK) yang berumur 6 — = 36 bulan. Pengambilan
darah dilakukan 3 kali periode dengan jangka waktu 3 bulan
sekali pada bagian vena jugularis. Darah diambil sebanyak
10 ml pada setiap kali pengambilan dengan frekuensi 30
menit selama 10 jam. Pada hari kedua pengambilan darah
Juga dilakukan seperti hari pertama, setelah diinjeksi terlehih
dahulu dengan GnRH intra muscular dengan dosis 1 micro-
wram per kilogram berat hidup, Plasma darah dibekukan pada
suhu 20°C hingga dilakukan analisa hormon testosterone
dengan menggunakan radioimmunoassay. (RIA). Data
dianalisa dengan menggunakan Student t-test untuk melihat
pengaruh GnRH terhadap kadar hormon testosterone dalam
plasmia darah.

Purata kadar testosterone dan purata puncak selama
10 jam meningkat secara nyata (P < 0,01) dengan bertambah-
nya umur sapi, masing-masing adalah 042 - 6§37 dan
1,27 = 13,70 ng/ml pada umur.6 — > 36 bulan, Kadar
lestosterone selama 10 jam menunjukkan fuktuasi yang
jelas. Eadar testosterone sebelum dan sesudah diperlakukan
dengan GnRH pada umur 6-12 bulan tidak berbeda nyata.
Sedangkan pada uomur 13-18 dan 19-24 bulan, kadar
testosterone sesudah diperlakukan dengan GnRH adalah
75% dan 59% lebih tinggi (P < 0,05) dari pada sebelum
diperlakukan dengarf GnRH. Pada umur lebih dari 30 bulan
respon terhadap GnREH rendah, kadar westosterone menun-
jukkan angka vang tinggi pada umur tersebut,

*) Staf pengajar Laboratorium Reproduksi jurusan
Produksi Fak. Peternakan UGM.
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PENDAHULUAN

Pada prinsipnya hormon restosierone  diproduksi
oleh sel-sel Lepdiz dari testis, tetapi hormon testosterone
Juga diproduksi didalam adrenal coriex dan didalam ovari-
urrt. Produksi hormon testosterone distimulir oleh piiuitany
gonadotropin, pada hewan jantan disebut interstivial cell
stimutating hormone (JCSH), vang identik dengan fureini-
zine hormone (LH)

Hormon testosterone dibawa oleh darah  dalam
bentuk ikatan protein plasma. Injeksi dengan gonadotropin
releasing hormone (GnRH) akan mempengaruhi kadar
hormon testosterone menjadi tiga kali lebih banvak pada
sapi yang -berumur & bulan (Mongkonpunya er af 19753,
akan meningkal sesuai dengan kenaikan umur pada sapi
yang berumur lebih dari 6 bulan (Rowlings, er 2l 1978),

Pengeluaran hormon testosteron pada sapi jantan
terjadi 3 - 4 kali sehari pada interval 6 - 8 jam dan 0 - 3
jam setelab kenaikan sekresi LH (Katongole e al 1971
Smith er af 1973; Thibier 1976). Mangetahui respon testo-
sterone terhadap GnRH merupakan cara vang sederhana dan
praktis untuk mengetahui status androgen pada sapi jantan,
karena secresi testosterone dari testis sapi  merupakan
gumbaran perkembangan proses reproduksinya.

Tujuan penelitian ini untk mengetahui pengarub
GnRH terhadap kadar hormon testosterone dalam darah
pada sapi lokal KK vang berbeda umurnya.

Maieri dan Metodn

Data penelitian ini diperoleh dar 21 sapi jantan KK
vang berumur anlara 6 - > 36 bulan. Sapi-sapi dipelihara
di ladang Universiti Perlanian Malaysia dengan rumput
Brachiaria decumbens, Cynodon  plecrostachyus  Panicum
maximum dan Serarig splendida.
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Pengambilan darah dilakukan 3 kali periode dalam
waktu 9 bulan. Darah diambil pada bagian vena jugularis
sebanyak 10 m! dengan frekuensi pengambilan 30 menit
selama 10-jam (dari jam 8.30 hingga 18.30) pada setiap sapi.
Pada hari kedua darah diambil seperti pada hari pertama,
setelah terlebih dahulu sapi diinjeksi dengan GnRH (intra-
muscular) dengan dosis | microgram per kilogram berat
hidup. Darah disimpan di dalam es hingga disentrifus,
kemudian plasma diambil dan disimpan pada suhu - 20°C
kemudian dianalisa dengan rodioimmunoassay (RLA).

Prosedure RIA vang digunakan adalah mengikut
Thorell dan Larson (1978). Sampel plasma diambil 0,2 ml
kemudian diekstraksi dengan 3.0 ml diethyl ether secara
intensil’ dengan menggunakan Vortex mixer, lalu didingin-
kan pada suhu -20°C. Kemudian cairan diatas endapan
diambil dan diethyl ethernya diuapkan pada suhu kamar.
Paila hari kedua masing-masing sebanyak 600 microliter (ul),
500 ul, 800 ul dan 400 ul Phosphate Gelatin Buffer(PGE)
ditambahkan pada Now speciiic binding (NSB), Zera Couwnt
(2C), Total counr {TC) dan pada Srtandard ifubes (ST).
Untuk menyamakan jumlah volume perlu ditambahkan
500 ul PGB
pada kualiti kontrol dan sampel. Kemudian 100 ul antibody
ditambahkan pada semua ebung assay, kecuali tabung pada
TC dan MSB. Isi pada tiap-tiap tabung dicampur hingga
homogen kemudian diinkubasikan selama 30 menit pada
subukamar, mluditambahkan 100 ul 1,2,6,7-*H-testosterane
pada semua tabung kemudian dicampur dan didiamkan
pada suhu kamar selama i3 menit sebelum diinkubasikan
selama 1 malam pada almari es. Pemisahan hormon vang
terikat dan yang bebas dilakukan dengan menggunakan
200 ul dextran coated charcoal Pemisahan dilakukan pada
subu 4°C tak melebini dari 10 menit dengan menggunakan
Stirrer lalu disentrifus pada kecepatan 2500 per menit selama
5 menit pada suhu 4%C, Kemudian caimn diatas endapan
charcoal dituangkan ke dalam tabung vang lain dan ditam-
bahkan 5 ml rofuene Lalu dicampur dan didiamkan pada
subu kamar sekurang-kurangnya salu jam sebelum dihitung
selama 5 menit dalam lguid seintilation counter (LSC)L

Variasi didalam assay {intra-assay) dievaluasi meliputi
kumpulan kadar tinggl, sedang dan rendah pada assay yang
sama. Koefisien wariasi pada kumpulan kadar vang tinggi,
sedang dan rendah masing-masing adalah 3,9% (n =10),
2.5% (n =10, dan & 4% (n = 10). Sedangkan koefisien variasi
diantara assay (inter-assay) untuk kumpulan kadar yang
tinggi, sedang dan rendah masing-masing adalah !8.4%
(n =113, 17.4% (n =11} dan 11,5% (n =22). Pada penelitian
ini sensitivity pada analisa RIA adalah 70 - 260 pg/ml

MMdalam penelitian ini, rata-rata persentase recovery
adalah 91,0 + 3 %% dan [aklor recovery-nya adalah 1,11 +
0,06. Penghitungan kadar testosterone dilakukan dengan
mentransformasikan ke dalam - log pada microcomputer
(Zenith). Analisa statistik menggunakan Student -test untuk
mengetahul perbedaan kadar testosterone sebelum dan
gesudah sapi jantan diperlakukan dengan GnBH pada setiap
kelompok umur. (Steel dan Torrie, 19807,
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HASIL PENELITIAN

Kadar testosterone pada sapi jantan KK meningkat
secara nyata (P < 0,01) dengan bertambahnya umur (Tabel
1) dan menunjukkan flukiasi yang nyata selama 10 jam
pengamatan (gambar 1 - 6).

Pada umur & = 12 bulan. purata kadar testosterong
adalah 042 <+ 0,22 ng/ml lalu meningkat menjadi
0,61 + 055 ng/ml setelah sapi diimjeks! dengan GnRH.
Namun perbedaan tersebul secara statistik tidak nwvata,
dermmkian pula puncak testosterone sehelum dan sesudah
R juga berbeda tidak nvata, Setelah sap! diinjeksi
dengan GnRH, kadar testosterone meningkat dengan cepat
pada 30 menit kemudian selama 1.5 jam sebelum akhimya
menurun hingga lebih rendah dari normal pada & jam
sesudah diinjeksi dengan GnRH (gambar 1),

Sapi jantan KK vang berumur antara [3 - 1¥ bulan
mempunyai kadar testosterone 0,65 + 0,29 ngdml (Tabel 1),
Setelah diperlakukan dengan GnRH testosteronenva men-
jadi 75 persen lebih tinggi (P < 0,05). Walau demikian puncak
testosterone sebelum dan sesudah GnRH menunjukkan
perbedaan vang Gdak nvata. Kadar testosterong sebelum
GnREL selama 10 jam menunjukkan fluktuasi yang jelas,
sesudah GnRH kadar testosterone meningkat dengan cepat
hingga mencapai puncaknya pada 2 jam sesudab injeksi
GnRH. kemudian menumin hingga lebih rendah dari normal
pada 5.5 jam sesudah diperiakukan dengan GnRH (gam-
bar 2.

Pada umur 19 24 bulan, kadar testosterone
nva adalah 1,28 + 0,79 ngdml. Setelah sapi dingeksi dengan
GnRH testosterons meninzkat secara nyatz (P < 0,03) men-
jadi 59% lebih tinggd (2,19 + 1,37 ng/mll Sedangkan
punciak testoslerone sebelum dan sesudah GnBRH menun-
jukkan perbedaan vang tidak nvata (Tabel 1) Pengaruh
GnRH menunjukkan kenaikan kadar testosterone sccara
cepat selama | jam, sebelum akhimya menurun dibawah
normal pada 7 jam sesudah GnRH (gambar 3.

Pengaruh GnRH pada sapi jantan KK yvang berumur
25 = 30 bulan akan meningkatkan kadar testosterone 13%
lebih tinggi dar pada keadaan normal, walau secara statistik
menunjukkan perbedaan vang tidak nvata, GoRH juga tidak
berpengaruh ierhadap puncak lestosterone sehelum dan
sesudah injeksi, kadar testosterone sehelum dan sesudah
injeksi, kadar testosterone sebelum GnBEH menunjukkan
fluktuasi yang nyata dibanding pada sapi vang lebih muda
(garmbar 4),

Sapi jantan KK yang berumur 31 - 36 bulan mem-
punyai kadar testosterone 23,9% lebibh tinggi dari pada
sesudah diperlakukan dengan GnRH, walau perbedaan itu
menunjukkan perbedaan vang tidak nvata, Kadar testostero-
ne sehelum GnRH menunjukkan fluktuasi yang nyata
{gambar 5), sedangkan sesudah GnRH kadar testosterone
meningkat selama 30 menit dan naik twrun dantara 3 - 4
ngdml selama 4.5 jam sebelum akhirnya menurin dibawah
normmal,
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Pada sapi jantan KK yang berumur lebih dari 36 perbedaan yang tidak nvata, Purata kadar lestosterone
bulan, purata kadar testosterone sesudah GnRH adalah sebelum GnRH naik turun secara tidak teratur, sesudah
13% lebih rendah dari pada sebelum GnRH ftabel 1), walau- GnPRH meningkat dengan cepat hingga mencapai puncaknya
pun perbedaannya tidak nyata. Purata puncak kadar testo- 3.5 jam sesudah diperlakukan dengan GnRH (gambar &).
sterone sebelum dan sesudah GnRH juga menunjukkan

Tabel | :Purata ( + SD) kadar testosterone dalam plasma darah sebelum dan sesudah diinjeksi
dengan GnRH pada sapi-sapi jantan KK yang berbeda umurnya.

— T r e = ===
Purata * Purata **
Periode Kadar Testosterone Puncak Kadar Testosterone
Lmur a {ng / ml) Kenaikan (ng / mil)
ibulan) sebelum sesudah (%) sebelum sesudah
GnRH GnRH GnRH GnRH
6 - 12 & 042 + 022 061 + 0.55 45 1.27 + 079 201 + 1.64
13- 18 14 0.65 + 0.29% 1.14 + 0.85d 75 A b oy it o o oo
15 — 245 N 1,38 + 0.79° 219 £ 1370 . 59 497 + 546 472 + 397
25 - 30 13 223 £ 099 251 + 1.13 13 590 + 2320 464 + 1,10
31l - 36 4 3.01 + 1.37 243 + 128 =19 6.82 + 4.40 480 + 1.43
= 36 9 637 + 1.35 556 4 1.63 =13 13.70 4+ 990 1240 + 8.30

Subscript yang berbeda didalam masing-masing baris berbeda nyata (P < 0,057,
Puncak kadar testosterone sebelum dan sesudah GnRH untuk masing-masing group umur
adalah berbeda tidak nyata
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Gambar 1
Purata {+SD) kadar testosterone dalam plasma darah
sebelum fF—g dan sesudah (e—a) diinjeksi dengan GnRH
pada sapi-sapi jantan KK vang berumur 6 - 12 tahun,
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Cambar 6

Purata {4+ 5D} kadar festosterone dalam plasma darah
sebelum (——) dan sesudah (@—&) diinjeksi dengan
GnRH pada sapi-sapi jantan KK vang berumur lebih dar
16 bulan,
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PEMBAHASAN

Dralam penelitian ini ditunjukkan bahwa purata kadar
testosterone meningkat dari 0,42 ke 6,37 ng/iml, begitu juga
purata kadar puncak testosterone meningkat daril 2Tkel3,7
ng/ml (tabel 1). Purata kadar testpsterone tersebut ternyata
meningkat secara linear (r= 0,86, P <0,05). Peneliti se-
belumnya melaporkan bahwa kadar testosterone pada sapi
Brahman meningkat secara linear antara umur § - 20
bulan (Feld er al, 1982), antara | - 2 tahun pada kros
Brahman dan Sahiwal (Wildeus er al,, 1984).

Kadar testosterone pada darah sapijantan KK sebalum
dipedakulkan dengan GoRH menunjukkan kecenderungan
mengalami penurunan (gambar 2, 4, 5 dan 7). Hal ini besar
kemungkinan disebabkan adanya stress pada sapi tersebut,
Mancy et al, (1977) melaporkan bahwa sapi yang tidak
biasa diambil darahnya akan stress dan berakibat menurun-
kan kadar testosterone pada darah., i

Injeksi GnRI pada sapi jantan akan ditandai dengan
pengelvaran LH dari kelenjar pituitary dengan menstimulir
gonad untuk menghasilkan hormon testosterone (Mongkon-
punya et al, 1975; Thibier 1976; Schanbacher dan Echter-
kamp 1978).

Sejalan dengan pendapat diatas, basil penelitian ini
juga menunjukkan bahwa kadar testosterons meningkat
setelah sapi diperlakukan dengan GnRH terutama pada sapi
jantan muda, sedangkan respon terhadap GoRH dipengaruhi
oleh umur sapi vang semakin tva semakin kurang respon.

Pada sapi jantan KX vang berumur 6 - 12 bulan kadar
testosterone setelah GnRH meningkat secara nvata pada 30
menit kemudian selama 1,5 jam, sebelem akhirnya menurun
hingga dibawah normal (gambar 1). Walau demikian per-
bedaan kadar lestosterone sebelum dan sesudah GnRH
berbeda tidak nyata, hal ini sesuai dengan pendapat Oltner
et al, (1979). Sedangkan Rowling er af, (1972), Lunstra
et al., (1978), Singal dan Gomes (1978) melaporkan bahwa
kadar testosterone pada sapi jantan akan meningkat mulai
umur § = 12 bulan.

Pada penelitian ini, setelah sapi berumur lebih dari 12
bulan kadar testosterone meningkal dengan cepat (gambar
7). Eenaikan kadar lestosterone ini mungkin berkaitan
proses spermatogencsis pada sapi tersebut. Menumit Rowling
et al., {1972), Sechiari e al, {1976), Schanbacher {1979)
proses spermatogenesis pada sapi dipengaruhi oleh kenaikan
kadar testosterone.

Pada sapi jantan KX yang berumur 13 - 18 bulan
selelah diimjeks: dengan GnRH meningkat 75% dari pada
sebelum diinjeksi GnRH (tabel 1) Demikian pula pada
sapi vang berumur antara 19 24 bulan, kadar testosterone
meningkat 59% lebih tingei (P <005 dari pada se-
belum diperlakukan dengan GnRE. Akan tetapi pada sapi
jantan yang berumur lebih dari 30 bulan tidak menunjuk
kan adanya respon terhadap injeksi GnRH.

Pada penelitian ini, sapi yang berumur
antara 14 - 21 bulan kadar testosterone meningkat
secara cepat (P -< 0,05) sesudah diperlalukan dengan GnRH.
Hal ini memberikan petunjuk bahwa sel-sel Leydig sangat
responsif terhadap GnRH pada sapi yang berurnur antara
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14 - 21 bulan. Pada periode ini sekaligus ditunjukkan
adanya perkembangan sexual secara cepal.

Puncak kadar testosteron setelah sapi diinjeksi dengan
GnRH dicapai pada purata 282 + 0,82 jam. Keadaan ini
sesuai dengan pendapat Mongkonpunya er af., 1975), Post
dan Reich (1978) dan Oltner er ai,, (1979).

Doari hasil pengamatan kadar testosterone setelah sapi
diinjeksi dengan GnRH memberikan indikasi bahwa, cara
ini merupakan salah satu jalan atau metoda untuk men-
seleksi sapi jantan muda vang berkemampuan baik dari seg
reproduksi, disamping faktor-faktor vang lain.

KESIMPULAN

Purata Kadar testosterone pada sapi jantan KK me
ningkat dengan semakin bertambalinya umur, GnRH sanga
mempengaruhi kadar testosicrone vang meninegkal secara
cepat hingga mencapai puncaknya pada purata waktu 2.8 4
0.8 jam kemudian,

Kadur testosterone sebelum dan sesudah GrRH pada
umur & - 12 bulan berbeda tidak nvata Pada saat sapi
berumur 14 - 21 bulan kadar testosterone meningkat secira
nvata (P < 0,05} setelah sapi diperlzkukan dengan GnRll,
Hal ini menunjukkan bahwa pada periode ini, sapi sedang
mengalami perkembangan sexual secara cepat, Sementara
i respon testosterone terhadap GaRH dipenzaruhi oleh
Umur sapi Jantan, Pada umur lebih darl 30 bulan, respon
terhadap GnRH rendah dibanding pada sapi vang berumur
lebib muda,

Dengan mengetahui respon testosterone lerhadap
GnRH maka cara ini merupakan salab sate jalan untuk
menseleksi sapi muda vang berpotensi sebagal pejantan.
disamping faktor-faktor vang lain
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PENGARUH BERAT POTONG DAN LEVEL PROTEIN PAKAN
TERHADAP KUALITAS FISIK DAN KOMPOSISI
KIMIAWI KULIT DOMBA

Edi Survanto, Suharjono Triatmojo. Sceparno *)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan uniuk mengetahui pencaruh
beral potong dan level protein pakan terhadap kualitas fisik
dan komposisi kirmiawi kalit domba,

Delapan ekor domba jantan lepas sapih £ 8 ke dibagi
menjadi 4 kelompok, masing-masing kelompok terdin dari
2 ekor, Kelompok | diber pakan dengan protein 12% dan
dipotong pada berat potong 12 kg, kelompok 11 diberi pakan
dengan protein 14% dan dipotong pada berat potong 14 kg,
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kelompok 11 diberi pakan dengan protein 12% dan dipotong
pada berat potong 12 kg, dan kelompok IV diberi pakan
dengan protein 14% dan dipotong pada berat potong 15 kg,
Setalah ternak mencapal berat potong vang ditentukan, lalu
dipotong dan kulit dihilangkan bulunya. Kulit dikeringkan
di bawah sinar matahari. Pengujian fisik kulit meliputi
kekuatan tarik, persen kemuluran, suhu kerut dan kerut
maksimal berdasarkan metode SIT dan U5 Federal Test
Merhod Standard (Anonimus, 1975 dan 1985b). Pengujian
kimia kulit mengzunakan metode AOAC (1975) meliputi
kadar air, kadar protein, kadar lemak dan kadar abu. Hasil-
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